


Alhamdulillah. Puji syukur pada Allah Swt. yang selalu memberikan rahmat dan
karunia-Nya kepada umat manusia, terutama umat Islam di Indonesia. Karena
dengan rahmat dan karunia tersebut, kita dapat menjalankan aktivitas dalam mencari
rezeki yang baik dan halal. Dengan begitu kita dapat menjalankan ibadah kepada­
Nya dalam keadaan tenang.

Perkembangan perbankan dan lembaga keuangan Islam, khususnya di
Indonesia, sangat menggembirakan. Walaupun belum sepenuhnya tercapai apa
yang kita harapkan. Namun, ini memberikan gambaran bahwa lembaga keuangan
Islam memiliki kemajuan yang signifikan. Sedangkan untuk mencapai apa yang kita
harapkan adalah masih perlu banyak perjuangan yang harus kita tempuh. Perjuangan
itu tidak hanya harus dilakukan oleh lembaga-Iembaga keuangan Islam saja. Tapi
perlu adanya perjuangan bersama dari berbagai pihak, terutama dari masyarakat
muslim itu sendiri.

Lembaga keuangan merupakan salah satu bidang bisnis yang sangat signifikan
dalam perkembangannya. Lembaga keuangan juga dalam aktivitasnya banyak
memberikan sumbangsih terhadap perkembangan dan pertumbuhan ekonomi
nasional. Di samping itu, lembaga keuangan Islam juga banyak memberikan
kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional. Ini membuktikan bahwa umat
Islam juga memiliki andil besardalam perekonomian nasional. Ini menjadikan salah
satu kebanggaan umat Islam atas kemajuan tersebut. Namun, dari kemajuan yang
dihasilkan tersebut tidak menjadikan cepat puas atas semua ini. Dan, diharapkan
akan terus berjuang untuk memajukan perekonomian nasional yang berdasarkan
syariat Islam, terutama lembaga keuangan Islam.

Kemajuan tersebut bukat tanpa sebab. Di samping kegigihan perjuangan umat
Islam dalam mendirikan dan menjalankan lembaga keuangan Islam, juga dibarengi
dengan adanya tata kelola atau pengelolaan yang baik pada dataran manajemen.

KETUA DEWAN KOMISIONER
Otoritas Jasa Keuangan



Manajemen dalam pengelolaan lembaga keuangan Islam sangatlah diperlukan.
Karena ini merupakan ujung tombak dalam meneapai keberhasilan tersebut. Kami
yakin bahwa manajemen yang dijalankan saat ini oleh lembaga keuangan Islam
sudah baik, walaupun mungkin masih banyak kekurangan-kekurangan yang harus
terus diperbaiki. Karena jika kita merasa sudah sempurna dengan pengelolaan
lembaga keuangan Islam saat ini, tentunya akan terlena. Pada akhirnya akan
mengalami kemunduran karena tergilas dengan sistem manajemen yang selalu
memperbaharui yang disesuaikan dengan perkembangan zaman.

Kami berharap, kepada lembaga keuangan Islam, akan terus memperbaiki diri
atas pengelolaannya. Sehingga pada perjalanannya dapat bersaing dan unggul,
Oengan begitu, maka lembaga keuangan Islam menjadi lembaga keuangan yang
dibanggakan, baik di dataran regional, nasional maupun internasional.

Manajemen berbasis syariah pada umumnya sama dengan manajemen
konvensional, Namun, manajemen berbasis syariah tentunya memiliki dasar
yang lebih spesifik dan memiliki kelebihan dibandingkan dengan manajemen
konvensional. Karenadi samping dasar-dasarmanajemen yang ada pada manajemen
konvensional, tentunya dalam aktivitas atau menjalankan bisnis harus didasarkan
atau dilandaskan pada nilai-nilai Islam. Syariah di sini masuk menjadi ruh dari
manajemen.

Setiap individu yang terlibat dalam manajemen bisnis tentunya harus memiliki
akhlak yang mulia dan menjalankan perintah Allah Swt serta meninggalkan apa­
apa yang dilarang (taqwa). Ketaqwaan dari individu-individu yang ditekankan
oleh sistem manajemen yang diterapkan dapat memberikan warna tersendiri bagi
perusahaan.

Lembaga keuangan Islam tentunya dalam menjalankan bisnisnya dengan
menggunakan sistem manajemen berbasisi syariah. Sehingga, manajemen yang
diterapkan pada lembaga keuangan Islam sangat berbeda dengan manajemen
yang diterapkan pada lembaga keuangan konvensional. Ini memiliki kelebihan
dibandingkan dengan manajemen konvensional,

Kehadiran buku yang dikeluarkan oleh Pengurus MES Wilayah [awa Barat
yang berjudul Manajemen Bisnis Syariah Buku ini pastinya dapat memberikan
banyak sumbangsih bagi bisnis di Indonesia, terutama dalam pengelolaan lembaga
keuangan Islam. Bagi pelaku bisnis, terutama lembaga keuangan Islam, buku ini
sangat coeok untuk dijadikan bahan rujukan dalam mengevaluasi (mendiagnosa)
kelemahan-kelemahan dan kekuarang-kekurangan yang selama ini menjadi batu
sandungan dalam menjalankannya. Oi samping itu, buku ini pastinya sangat coeok
untuk dijadikan referensi dalam mengembangkan bisnis, terutama bagi lembaga
keuangan Islam.



Muliaman Darmansyah Hadad, Ph.D

Jakarta, 11 April 2016

Semoga kehadiran buku ini dapat menambah khazanah keilmuan dalam bidang
manajemen, terutama manajemen yang berbasis syariah. Dan, kami ucapkan
selamat kepada Pengurus MESWi layah lawa Barat atas terbitnya buku Manajemen
Bisnis Syariah ini. Semoga dapat bermanfaat bagi keilrnuan di Indonesia, terutama
umat Islam.



Pembaca yang berbahagia,
Pertamadan utama sekali mari kita sampaikan puji syukur ke hadiratAllah subhanahu
wa ta'ala, Tuhan Yang Maha Esa, karena hanya berkat rahmat dan karunia-Nya
sajalah Buku ini dapat terbit sebagaimana yang direncanakan.

Penghargaandan terima kasih sayasampaikan kepada ParaPenulis sebanyak 16
(enarn belas) orang yang telah berhasil menyelesaikan 11 (sebelas) Bab , sehingga
Buku berjudul MANAJEMEN BISNIS SYARIAH dapat terselesaikan , sebagaimana
diketahui bahwa para penulis memiliki latar belakang pendidikan dari berbagai
Perguruan tinggi dari Dalam Negeri maupun Luar Negeri dan yang memiliki
kompetensi mengembangkan Ekonomi Syariah secarakontinyu di Negara Indonesia
yang kita cintai ini.

Penerbitan sebuah buku yang menggambarkan pengelolaan berbagai bisnis
syariah dari aspek Manusia sebagai Khalifah di muka bumi, Prinsip-prinsip Bisnis
Syariah, Etika Bisnis Syariah, Manajemen Syariah, Perencanaan Bisnis Syariah,
Manajemen SDM Syariah, Manajemen Operasi Bisnis Syariah, Manajemen
Keuangan Bisnis Syariah, Pemasaran Dalam Islam, Manajemen Risiko Bisnis
Syariah dan Pengendalian Bisnis Syariah di dalam 1 (satu) buku ini. Kiranya
dapat menambah wawasan dan kerinduan masyarakat yang sedang mencari
sumber-sumber pengetahuan berbasis sayariah untuk meningkatkan keyakinan
dalam berusaha yang berlandaskan kebenaran dan keraguan para pembaca serta
masyarakat terhadap Bisnis Syariah dapat terkikis , sehingga tumbuh kepercayaan
secarasimultan di masyarakat untuk selalu optimis dalam menjalankan semua Bisnis
berbasis Syariah.

Bismillahirrahmanirarhim.
Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Hamdallah dan Shalawat.

KEPALA DIVISI SYARIAH
PT. Asuransi 8angun Askrida



KADIV SYARIAH

Abdul Mulki, SE, ACII, FilS

Wabillahittaufiq wal hidayah.
Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Akhir kata, semoga dengan penerbitan buku ini dapat lebih memotivasi
para pelaku bisnis berbasis Syariah lebih konsisten dan selalu menjungjung etika
berbisnis sebagaimana agama islam yang merupakan agama Rahmatan Iii Alamiin,
yang berlaku universal untuk kepentingan semua peradaban didunia.

Kami pun berharap dari para pembaca untuk mendoakan agar PT. Asuransi
Bangun Askrida yang masih sebagai DIVISI SYARIAH dapat melaksanakan spin off
menjadi PT. Asuransi Bangun Askrida Syariah dalam waktu dekat. Sehingga kami
dapat lebih berkiprah dalam kontribusi Bisnis berbasisSyariah di tanah air Indonesia.

Atas kesempatan sambutan di Penerbitan buku ini , kami ucapkan terima kasih
kepada Ketua dan Pengurus MES JABAR dan panitia , semoga kita selalu dalam
lindungan Allah Swt untuk selalu semangatmengembangkan Bisnis berbasisSyariah
sepanjang waktu. Aamiin 3X Yaa Rabbal Alamiin



lawa Barat memiliki peranan yang sangat penting dalam pengembangan ekonomi
syariah di Indonesia. Sebagai provinsi dengan jumlah penduduk terbanyak secara
nasional yakni 46,S juta orang dan 98% penduduknya beragama Islam, lawa
Barat memiliki jumlah faktor sumber daya manusia yang sangat potensial untuk
dikembangkan dan diarahkan menjadi sumber daya insani penggerak utama
pengembangan ekonomi syariah di Indonesia. Dalam rangka mengembangkan
potensi tersebut, Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi lawa Barat mencoba
berkolaborasi dan bersinergi dengan seluruh stakeholders ekonomi syariah di [awa
Barat untuk dapat mewujudkan lawa Barat sebagai "Poros Pendidikan Ekonomi
Syariah di Indonesia".

Dalam rangka membangun lawa Barat sebagai poros pendidikan ekonomi
syariah tersebut diperlukan setidaknya 5 (lima) fokus strategi utama yaitu (1)
peningkatan kualitas sumber daya insani; (2) peningkatan kesadaran dan komitmen
masyarakat; (3) penguatan basis, keterkaitan dan jaringan bisnis syariah; (4)
penguatan manajemen dan tata kelola; dan (5) pengembangan kebijakan strategis
yang dapat mendukung akselerasi lawa Barat menjadi poros pendidikan ekonomi
syariah di Indonesia.

Sehubungan dengan strategi pertama, yaitu peningkatan kualitas sumber daya
insani, program edukasi kepada masyarakat melalui penerbitan buku-buku ekonomi
syariah perlu menjadi concern kita bersama secara masif dan berkesinambungan.
Alhamdulillahirabil'alamin, puji syukur kehadirat Allah Swt dan apresiasi kepada
Pengurus MESWilayah lawa Barat yang telah mencoba memulainya secara konkret
dengan menerbitkan Buku Manajemen Bisnis Syariah. Kehadiran buku ini yang
bersumber dari hasil pemikiran, studi dan temuan para pakar ekonomi syariah di lawa
Barat baik dari kalangan akademisi maupun praktisi diharapkan dapat memberikan
edukasi pemahaman yang mendalam mengenai manajemen dalam bisnis syariah
kepada masyarakat dan pelaku bisnis.

KEPALA PERWAKILAN BANK INDONESIA
Provinsi Jawa Barat



Aktivitas bisnis sering dipersepsikan pada sesuatu yang bersifat komersial dan
cenderung bergerak untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnyadan dengan
modal yang sekecil-kecilnya. Namun, pada konteks bisnis modern tidak hanya
sekedar untuk mencari keuntungan semata. [ika hanya prinsip itu yang dipakai
dalam bisnis, maka kemungkinan bisnis tersebut tidak akan bertahan lama. Karena,
tanpa pengelolaan yang baik tentunya akan rapuh dan tidak bertahan lama.

Bisnis bisa dilakukan atau dijalankan oleh perorangan, kelompok (sekumpulan
orang) atau organisasi. Oalam menjalankan bisnis, tentunya memerlukan pengelolaan
(manajemen) yang baik. Suatu manajemen bisnis akan berjalan baik dan sesuai
dengan rencana apabila orang di dalam manajemen itu berlaku dan menjalankan
tugasnya sesuai dengan peraturan dan masing-masing tugasnya. Tidak hanya
sekedar itu, di dalamnya juga harus memiliki akhlak yang baik. Akhlak yang baik
berdampak pada pekerjaan bisnis yang dijalankan. Seperti itulah hal yang harus ada
pada manajemen bisnis syariah. Akhlak dan ekonomi harus memiliki keterkaitan.

Akhlak yang baik menurut agama Islam mengandung tiga komponen atau tiga
landasan pokok yang harus dimiliki untuk menjalankan manajemen bisnis yang
berdasarkan syariah, yaitu: pertama, Aqidah dan Iman. Aqidah yang baik dan benar
sesuai dengan perintah Allah dan iman atau percaya kepada Allah sangatdiperlukan
dan penting dalam manajemen bisnis. Iika aqidah dan iman sudah tertanam kuat di
dalam setiap individu, maka individu tersebut akan menyakini bahwa Allah yang
selalu memberikan yang terbaik kepada dirinya. Oi samping itu, Allah selalu melihat
apa yang kita kerjakan. Oari aqidah dan iman yang kuat tersebut maka lahirlah
kejujuran. Oalam bisnis syariah, kejujuran sangat diutamakan.

Kedua, syariah. Pebisnis harus memiliki pemahaman yang baik mengenai
syariah Islam secara benar. Oleh karena itu, pebisnis dalam manajemen bisnis
syariah bukan hanya harus menguasai ilmu ekonomi dan bisnis tetapi juga ilmu
agama.

Ketiga, akhlak. Nabi Muhammad Saw. telah mengajarkan kepada umatnya
berbisnis dengan jujur, sabar dan berbuat adil kepada para karyawan. Maka dari itu
dalam menjalankan manajemen bisnis syariah, kita harus meneladani akhlak-akhlak
nabi dalam berbisnis.

Ketiga landasan manajemen bisnis syariah di atas semoga dapat menjadi
landasan kita dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan bisnis.



Rosmaya Hadi

Bandung, 9 Mei 2016

Buku ini secarakomprehensif membahas berbagai hal tentang manajemen bisnis
syariah. Kehadiran buku Manajemen Bisnis Syariah ini menjadi sangat penting dan
layak dijadikan referensi bagi para pelaku bisnis pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya dalam rangka turut berpartisipasi sebagai pemain yang aktif dalam
ekonomi syariah di Indonesia. Semoga kehadiran buku ini turut memberikan
kontribusi positif dalam rangka mewujudkan lawa Barat sebagai poros pendidikan
ekonomi syariah di Indonesia.
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Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, orang-orang yang bekerja
dalam perusahaan merupakan salah satu sumber keunggulan bersaing dan
merupakan elemen kunci yang utama dan penting dalam rangka meraih
kesuksesan dalam bersaing dan mencapai tujuan-tujuannya. Konsekuensinya,
organisasi memerlukan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki keahlian
dan kemampuan yang unik dibandingkan dengan kemampuan SDM perusahaan
pesaing, yaitu SDM yang berkualitas yang mampu menjawabtuntutan perubahan
lingkungan bisnis dengan cepat.

Secara historis, manajemen sumber daya manusia merupakan terminologi
baru dari manajemen personalia. Dalam konsep manajemen personalia, yang
kita kenai dengan MSDM tradisional, karyawan hanya dipandang sebagai
bagian dari factor produksi organisasi. Dengan konsep MSDM strategis, SDM
dalam organisasi telah ditempatkan sebagai elemen kunci, asset utama dan
mitra strategis bagi organisasi, dengan tidak menafikan sumber-sumber di
luar itu (Syafaruddin : 2001). Agar efektif, MSDM Strategis harus dirumuskan
setelah mempertimbangkan lingkungan organisasi, misi dan tujuan, strategi,

A. Pendahuluan

Prof. Dr. Ernie Tisnawati Sule dan Dr. Wa Ode Zusnita, SE., M.Si

MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA
SYARIAH
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